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 Abstract: Auditory hallucinations are one of the main symptoms in 
schizophrenia patients which often cause emotional distress and 
maladaptive behavior. Psychoreligious approaches such as dhikr 
therapy are believed to help reduce the intensity of hallucinations 
by increasing mental peace and spiritual strengthening of patients. 
To determine the effect of implementing dhikr psychoreligious 
therapy on reducing the intensity of auditory hallucinations in 
schizophrenia patients in the working area of the Koncara 
Community Health Center UPTD, Purwakarta Regency. This 
community service activity aims to improve the knowledge and skills 
of nurses at the Koncara Community Health Center in carrying out 
dhikr psychoreligious therapy to reduce the signs and symptoms of 
schizophrenia in the Koncara Community Health Center UPTD. The 
method of implementing the activity uses a lecture, demonstration, 
and simulation approach. The activity participants were 20 people 
consisting of implementing nurses and shift managers. Evaluation 
was carried out using a pre-test and post-test to assess the increase 
in knowledge, as well as observation of skills during the simulation 
practice. The results of the activity showed an increase in 
participants' knowledge from an average value of 58% (pre-test) to 
89% (post-test). Furthermore, 90% of participants were able to 
perform the psychoreligious therapy simulation using the correct 
techniques. Participants also demonstrated high enthusiasm 
throughout the entire series of activities. Psychoreligious therapy 
outreach and training have proven effective in improving the 
knowledge and skills of nurses at the Koncara Community Service 
Unit (UPTD PKM). This therapy can be used as a non-
pharmacological intervention to support the healing process of 
patients with mental disorders. 
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PENDAHULUAN 

Skizofrenia merupakan salah satu gangguan jiwa berat yang ditandai dengan gangguan 
proses pikir, persepsi, afek, dan perilaku (Stuart, 2016). Berdasarkan World Health 
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Organization (WHO, 2023), sekitar 24 juta orang di dunia menderita skizofrenia. Di 
Indonesia, Riskesdas (2022) melaporkan prevalensi gangguan jiwa berat mencapai 7 per 
1000 rumah tangga, dengan gejala paling umum berupa halusinasi pendengaran. 

 Halusinasi pendengaran merupakan persepsi mendengar suara tanpa adanya 
stimulus nyata, yang umumnya berupa suara perintah atau komentar terhadap perilaku 
pasien (Keliat, 2018). Kondisi ini dapat mengganggu fungsi sosial, menyebabkan pasien 
berbicara sendiri, sulit berkonsentrasi, bahkan dapat menimbulkan risiko kekerasan 
terhadap diri sendiri maupun orang lain (Yosep, 2017). 

 Penanganan halusinasi selama ini lebih berfokus pada terapi farmakologis, yaitu 
penggunaan obat antipsikotik. Namun, terapi ini sering menimbulkan efek samping dan 
tidak semua pasien merespon dengan baik (Videbeck, 2019). Oleh karena itu, dibutuhkan 
intervensi nonfarmakologis yang dapat membantu menurunkan intensitas halusinasi, salah 
satunya adalah terapi psikoreligius dzikir. 

 Dzikir sebagai bentuk ibadah spiritual Islam memiliki manfaat psikologis dan 
fisiologis. Aktivitas dzikir terbukti menurunkan kadar hormon stres (kortisol), 
meningkatkan gelombang otak alfa, serta menimbulkan perasaan tenang dan rileks 
(Nurbaiti, 2019). Dalam konteks keperawatan jiwa, dzikir membantu pasien mengalihkan 
perhatian dari stimulus halusinasi menuju kesadaran spiritual, sehingga dapat menurunkan 
intensitas halusinasi pendengaran (Rahmawati, 2021). 

 Hasil penelitian sebelumnya di RSJ Provinsi Jawa Tengah menunjukkan bahwa pasien 
yang rutin melakukan dzikir mengalami penurunan frekuensi mendengar suara halusinasi 
hingga 40% setelah satu minggu terapi (Sulastri, 2020). Berdasarkan latar belakang 
tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang penerapan terapi psikoreligius 
dzikir terhadap penurunan salah satu tanda dan gejala dari skizofrenia yaitu halusinasi 
pendengaran di wilayah kerja UPTD Puskesmas Koncara Kabupaten Purwakarta.” 

 
METODE  

 Kegiatan mencakup penyuluhan edukatif praktik pengaruh terapi psikoreligius dzikir 
untuk menurunkan salah satu tanda dan gejala dari skizofrenia yaitu halusinasi 
pendengaran 

 
HASIL  

1. Karakteristik Peserta  

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 5 25 

Perempuan 15 75 

Usia (Tahun)   

20–30 5 25 

31–40 10 50 

41–50 5 25 

>50 0 0 
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Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Pendidikan Terakhir   

Diploma 3 7 35 

Ners 13 65 

 
2. Hasil Evaluasi Pengetahuan  

Tahapan Tes Rata-rata Skor (%) 

Pre-test 58 

Post-test 89 

 Hasil tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 31% setelah 
diberikan penyuluhan dan pelatihan terapi psikoreligius. 

Hasil analisis menunjukkan penurunan signifikan pada intensitas halusinasi 
pendengaran setelah terapi dzikir. 

Dzikir berpengaruh terhadap sistem saraf otonom, menurunkan kadar hormon stres 
(kortisol), dan meningkatkan ketenangan spiritual (Nurbaiti, 2019). Aktivitas spiritual yang 
berulang juga membantu pasien mengalihkan fokus dari suara halusinasi menuju kesadaran 
spiritual yang nyata (Rahmawati, 2021). 

 
KESIMPULAN  

Sosialisasi terapi dzikir terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
tenaga Kesehatan untuk mengatasi tanda dan gejala dari skizofernia. 
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